Anti Kanker dari Lalapan Sunda
Anti Cancer from Sundanese Salad

Menipisnya lapisan ozon di bumi berdampak pada meningkatnya jumlah paparan
sinar ultraviolet (UV) di bumi. Akibatnya resiko terkena kanker kulit yang diakibatkan
oleh radiasi sinar UV meningkat pesat.

Inovasi ini adalah pengembangan salep anti-kanker dengan menggunakan hasil
ekstraksi buah leunca (Solanum nigrum Linn/ SNL) dengan teknologi fluida superkritis
karbondioksida, untuk memperoleh kandungan yang sangat murni dan tetap alami.
Ekstrak ini memiliki kandungan zat dan senyawaan yang mampu menangkal efek radikal
bebas pemicu sel kanker, terutama kanker kulit.

Ekstrak Senyawa Anti kanker dari Buah Leunca (Solahum
nigrum Linn) untuk Bahan Aditif Salep Tabir Surya Alami
dengan Metode Fluida Superkritis CO»

Extracting phytochemicals from dried Solanum nigrum Linn (SNL) was done by using
supercritical fluid technology of carbon dioxide.

The extract is directly mixed into ointment to keep its natural form. The ointment is
proven effective in preventing the development of free radicals chain reactions that
can trigger skin cancer.




Perspektif

Teknologi canggih yang mampu mengekstraksi secara spesifik kandungan tertentu dari tanaman herbal,
dikombinasikan dengan teknologi farmasi untuk menjaga stabilitas dan khasiatnya, menghasilkan sediaan obat
bernilai tinggi dari bahan yang murah dan sehari-hari kita konsumsi.

Keunggulan Inovasi

e Menggunakan metode ekstraksi fluida superkritis yang menghasilkan bahan aktif murni, steril, cepat dan alami

¢ Proses ekstraksi yang hemat energi karena menggunakan ekstraksi superkritis karbondioksida, lebih ekonomis
dibandingkan dengan metode konvesional

¢ Bahan baku tersedia berlimpah sepanjang tahun.
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